





A. Latar Belakang 
Tuhan menurunkan berbagai agama di muka bumi bertujuan untuk menyelamatkan manusia 
dan kehidupannya dari kerusakan. Keragaman tersebut bukanlah penghambat bagi setiap 
manusia untuk melakukan berbagai kebaikan, melainkan sumber untuk terbentuknya kebaikan 
dan perdamaian yang haqiqi. Dengan  demikian, memaksakan suatu agama dengan cara apapun 
kepada orang lain, disamping bertentangan dengan misi dan ajaran-ajaran agama itu sendiri, juga 
merupakan sumber konflik dan penderitaan manusia serta kerusakan di muka bumi.
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Tampilnya sekian banyak agama, berkonsekuensi pada munculnya serangkaian 
pertanyaan. Misalnya: Apakah Tuhan itu Esa? Tidakkah sebaiknya agama itu tunggal saja 
(singular)? Jika pluralitas keagamaan ini tidak dapat dielakkan, manakah diantara agama-agama 
ini yang paling benar, ataukah sesat semua? Mungkinkah terdapat kesamaan doktrin diantara 
semua agama? Dan, jika tidak, bagaimana kiat menjaga harmonisasi kehidupan umat beragama? 
Jawaban terhadap sejumlah pertanyaan tersebut sangat kontroversial. Kalangan 
singularistik berargumen bahwa setiap agama mengajarkan dotrinnya dengan sangat unik, 
eksklusif, superior dan menanggap ajarannyalah yang paling benar. Dalam kaitan ini, Syamchus, 
seorang filosof dan orator Roma, melontarkan pertanyaan kritis, bahwa: Jika Tuhan benar-benar 
Tuhan Yang Maha Pencipta dan menginginkan makhlukNya mencapai keselamatan abadi, 
mengapa Tuhan menunggu waktu yang lama hanya untuk mengutus Yesus sebagai Mesias 
(penyelamat)? 
Dalam konteks tersebut, Abdul Mun‟im Muhammad Khallaf mengungkapkan bahwa 
diantara masalah besar dalam kehidupan manusia adalah yang berkaitan dengan agama. Sebab 
agama merupakan peran penting dan  serius dalam kehidupan manusia dibandngkan masalah 
keidupan lainnya. Sementara, masalah keagamaan selalu muncul dalam kehidupan manusia, 
terutama dalam masalah humanistic, moral, etika, dan estetika.
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Pernyataan Khallaf ini tidaklah berlebihan, karena mengingat kedudukan agama dalam 
perspektif kehidupan individual dan sosial. Agama diakui sebagai kebutuhann dasar dan paling 
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fundamental bagi kehidupan manusia. Baik bertitik tolak dari paradigma keagamaan maupun 
pendekatan keilmuan, membuktikan bahwa agama memiliki signifikasi individu dan sosial. 
Dalam kerangka demikian, Islam memandang agama sebagai kecendrungan fitrah manusia (QS. 
Ar-Rum:30) dan menjadikan manusia mempunyai kecendrungan keberpihakan kepada kebaikan 
universal (hanief). 
Di samping signifikansi personal, agama diakui mempunyai signifikasi sosial dalam kehidupan 
sosial dalam kehidupan manusia. Agama, selain dipandang sebagai fenomena individual, juga 
dipandang sebagai fenomena sosial yang tumbuh berkembang bersamaan dengan perkembangan 
kehidupan masyarakat. Untuk memahami lebih lanjut signifikansi sosial agama, memerlukan 
pendekatan sosiologis.  Begitupun dalam suatu keluarga, agama merupakan salah satu alat untuk 
membangun keluarga  harmonis, tentu hal itu harus didasari dengan paradigma atau doktrin-
dotrin agama yang sama. 
Dalam kajian sosiologis, agama dipandang mempunyai peran yang multifungsional. 
Elizabeth K. Nottingham, paling sedikit tiga fungsi agama yaitu: pemelihara, ketertiban 
masyarakat, fungsi integrative dan fungsi pengukuhan nilai.
3
 Dengan fungsi-fungsi tersebut, 
agama, seperti dikatakan Cliffird Geertz, memunculkan dirinya sebagai kekuatan integrasi 
sosial.
4
 Melihat kedudukan agama yang demikian, adalah wajar jika agama selalu menjadi 
diskusi sepanjang sejarah. 
Agama juga merupakan warisan turun temurun yang secara tidak langsung dianut oleh 
manusia sejak mereka lahir khususnya dalam ruang lingkup keluarga. Lalu bagaimanakah 
dengan keluarga yang berbeda paradigma karena doktrin-doktrin agama yang berbeda pula? 
Akankah dalam keluarga tersebut dapat berjalan harmonis ataukah seperti yang terjadi di dunia 
ini, yaitu pertikaian dan perpecahan? 
Kebebasan beragama yang ditetapkan dalam UUD 1945 adalah salah satu hak paling 
dasar yang dimiliki setiap individu. Tetapi, negara tidak menjadikan salah satu agama tersebut 
sebagai agama negara. Indonesia bukan negara teokratik, bukan negara sekuler. Sejajar dengan 
hak asasi yang berupa kebebasan beragama, setiap warga negara diwajibkan menghormati hak 
orang lain. Dalam hal ini, semua agama mempunyai hak untuk memajukan dan menikmati hidup 
bersama secara damai. 
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Oleh karena itu dengan upaya penulis, penulis merasa perlu adanya penelaahan dan  
menggali secara objektif  terkait penelitian yang penulis lakukan ini. Maka penulis memeiliki 
gagasan dalam mengangkat judul penelitian, yaitu: “POLA HUBUNGAN SOSIAL 
KEAGAMAAN PADA KELUARGA BERBEDA AGAMA (Studi Deskriptif pada 
Keluarga T.K Beng Setio Negoro dan Madisudana di Kota Bandung) 
B. Rumusan Masalah 
Dari Latar Belakang Masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan dalam 
pertanyaan dibawah ini? 
1. Bagaimana pola hubungan sosial keagamaan yang dilakukan keluarga berbeda agama? 
2. Bagaimana pola hubungan sosial keagamaan keluarga berbeda agama dengan masyarakat 
sekitar? 
3. Bagaimana kendala hubungan yang terjadi diantara keduanya? 
C. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, penelitian ini bertukuan untuk 
mengetahui keagamaan seseorang yang hidup di keluarga berbeda agama, penulis menitik 
beratkan tujuan penelitian pada cangkupan berikut: 
1. Untuk memahami dan menghargai perbedaan khususnya perbedaan agama. 
2. Untuk mengklarifikasi paradigma-paradigma masyarakat terhadap keluarga yang 
menganut agama yang berbeda. 
3. Untuk menganalisa cara mngharmoniskan keluarga dan mempersatukan hubungan antar 
umat beragama agar terjadinya relasi damai antar umat beragama. 
D. Manfaat Penelitian 
Sebagai penelitian pemahaman dan pengalaman keagamaan terhadap seseorang yang berbeda 
agama, penelitain ini memberikan manfaat pada ilmu jiwa agama yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sumbangan teori terhadap 
kalangan akademi khususnya bagi ilmu jiwa agama. 
2. Manfaat Praktis 
 
 
1. Dilihat dari segi praktis, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat 
pengetahuan terhadap masyarakat beragama agar lebih memahami dan saling menghargai corak 
perbedaan, terlebih di negara Indonesia yang kaya akan pluralisme. 
2. Penelitian ini diharapkan d apat memberikan pengetahuan sekaligus pembelajaran untuk 
keutuhan dan keharmonisan keluarga. 
3. Secara praktis, penelitian ini juga untuk memenui salah satu persyaratan dalam meraih gelar 
Jurusan Studi Agama-agama di Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Kajian pustaka merupakan uraian singkat terkait beberapa penelitian yang telah dilakukan 
oleh penelitian terdahulu yang berkaitan dengan apa yang dikaji oleh penulis. Menerapkan kajian 
pustaka ini dengan maksud untuk melihat posisi penelitian yang penulis lakukan diantara 
penelitian-penelitian yang sudah ada. Berikut ini tinjauan pustaka yang dapat penulis kaji 
diantaranya: 
1. Dalam sebuah skripsi yang ditulis oleh Amlin (2012) yang berjudul “Pola Asuh Orang 
Tua dalam Menanamkan Nilai Moral Agama Pada Anak”. Universitas Negeri 
Yogyakarta; bahwa pola asuh orang tua dan anak, menurut Gunarsa (1986: 4) pola asuh 
orangtua merupakan metode yang dipilih oleh orang tua adalah cara bagaimana orang tua 
memperlakukan anak-anak mereka. Anak merupakan seorang manusia yang kemudian 
akan tumbuh dan berkembang menjadi dewasa. Menurut Singgih D. Gunarsa dalam 
Yosphine Nurasih & Mujinem, mengatakan bahwa dalam pendidikan, keluarga 
merupakan sumber utama karena segala pengetahuan dan kecerdasan manusia pertama 
kali diperoleh keluarga. Dan menurut Gunarsa, pola asuh orang tua tidak lain merupakan 
metode atau cara yang dipilih orang dalam mendidik anak-anaknya, merupakan 
bagaimana cara orang tua memperlakukan anak-anak mereka. Sedangkan pola asuh 
menurut Darling  adalah aktivitas kompleks yang melibatkan banyak prilaku spesifik dan 
bekerja secara individual dan bersama-sama untuk mempengaruhi anak. 
2. Dalam jurnal yang ditulis oleh Faudi berjudul “Memahami Hakekat Kehidupan Sosial 
Keagamaan Sebagai Solusi Alternatif Menghindari Konflik” Vol 13, No 1, 2011. Agama 
menjadi cerminan dalam prilaku kehidupan sosial yang harmonis. Agama pada satu sisi 
secara konservatif cenderung mempertahankan kemampuan, dan disisi lain dapat 
 
 
memberikan pengesahan terhadap realitas tertentu, tetapi agama juga berfungsi sebagai 
keritik terhadap tatanan yang menyimpang. Salah satu cara yang disajikan adalah masing-
masing tokoh agama harus menciptakan solidaritas sosial yang kuat untuk membangun 
kehidupan sosial yang damai, membangun system dialogis yang kontinyu, 
menghilangkan egoism, dengan tidak merendahkan pihak lain secara seimbang dan 
proposional dengan harapan yang damai dan berbudaya dengan visi keagamaan. 
3. Dalam bukunya Prof. Dr. Moh. Shochib yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua Dalam 
Membantu Mengembangkan Anak Disiplin Diri”. Pribadi yang memiliki dasar-dasar dan 
mampu mengembangkan disiplin diri, berbarti memiliki keteraturan diri berdasarkan 
acuan nilai moral.  Sehubungan dengan itu, disiplin diri dibangun dari asimilasi dan 
penggabungan nilai-nilai moral untuk diinternalisasi oleh subjek dididik sebagai dasar-
dasar untuk mengarahkan prilakunya. Orang tua dapat merealisasikannya dengan cara 
menciptakannya situasi dan kondisi yang dihayati oleh anak-anak agar memiliki dasar-
dasar dalam mengembangkan disiplin diri. Dalam dunia moderen saat ini, orang tua 
dituntut untuk menyetahui sekaligus menyadari bahwa sumber moral yang dimiliki anak-
anaknya haruslah bersandarkan pada nilai kebenaran yang mutlak. Dengan demikian, 
apresiasi diri mereka (anak-anak) terhadap nilai-nilai agama tidak hanya harus dimaknai 
secara imanensi-transendental, tetapi juga bermakna secara ekumeni-transendental 
(dalam kerangka hubungan sesame manusia, keluarga, dan dengan diri sendiri). 
 
F. Kerangka Pemikiran 
Kerangka penelitian merupakan sebuah teori yang peneliti susun berdasarkan teori yang 
ada yang kemudian dikembangkan oleh peneliti. Dibawah ini penulis menjelaskan teori Joachim 
Wach tentang pengalaman keagamaan. Ada tida konsep yang diungkapkan Wach pada tataran 
keagamaan, yaitu: Pertama, „konsep tentang manusia‟, ilmu pengetahuan deskriptif Wach dan 
analisis empirisnya didasarkan atas suatu tradisi filsafat yang jelas dengan manusia sebagai titik 
sentralnya.
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 Kedua, konsep tentang gemeinshaft (masyarakat society). Ketiga, konsep tentang 
agama, baginya agama adalah perbuatan manusia paling mulia dalam kaitan dengan Tuhan 
Maha Pencipta, kepadaNyalah manusia memberikan kepercayaan dan ketertarikan yang 
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 Dia menegaskan bagaimana sikap keagamaan, dengan „tujuan‟ dan “pemahaman 
dirinya” sendiri terhadap pengalaman keagamaan, mengembangkan bentuk-bentuk sendiri yang 
lebih unik dari ungkapn pengalaman keagamaan itu sendiri.
7
 Wach menyatakan bahwa untuk 
memahami pengalaman keagamaan sebagai suatu tanggapan terhadap apa yang dikhayati sebagai 
realitas mutlak, maka pengalaman itu mengikut sertakan empat hal. Pertama, anggapan dasar 
bahwa di bawah tanggapan sendiri terdiri dari beberapa tingkat kesadaran seperti; pemahaman, 
konsepi dan prilaku. Kedua, tanggapan dipandang sebagai suati perjumpaan dan sapaan. Ketiga, 
menghayati realitas tertinggi mengandung ada arti hubungan yang dinamis antara yang 
menghayati dan yang dihayati. Keempat, pengalaman manusia itu abadi dan berada terus 
menerus dalam keadaan ketergantungan pada hal tertentu, jika dipandang dari karakteristik 
situasional.
8
 Pengalaman keagamaan tersebut didapat lewat dilaksanakannya bentuk-bentuk 
tertentu dari ajaran agama, Joacim Wach mengemukakan  tiga hal; pemikiran, perbuatan dan 
persekutuan sosial. Pengalaman keagamaan dapat diterima oleh kita pada saat seseorang yang 
telah melakukan prilaku keagamaan mengemukakan pengalamannya dalam bentuk pemikiran. 
Kedalaman ketika mengemukakan pengalaman ini dipengaruhi oleh kekuatan teknis dan logika 
manusia yang mengungkapkan dan menerimanya. 
Dalam teori Talcott Persons tentang Struktur Fungsional, ada dua syarat yang ditemukan 
dalam menganalisis bentuk kognitif (struktur fungsional); pertama, terletak pada permasalahan; 
dan kedua, berfokus pada kecukupan motivasi. Fungsionalisme melihat masyarakat sebagai 
sebuah sistem dari beberapa bagian yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Satu 
bagian tidak bisa dipahami terpisah dari keseluruhan. Hubungan terjadi ketika manusia 
memasuki pola interakasi yang relative stabil dan berkesinambungan atau saling bergantungan 
yang menguntungkan. Maka pola struktur sosial dapat dipengaruhi oleh jumlah orang yang 
berbeda-beda, kedudukan seseorang dan peran yang dimiliki individu dalam jaringan hubungan 
sosial. Dalam teori struktur fungsional Person ini, terdapat empat fungsi untuk semua sistem 
tindakkan. Suatu fungsi adalah kumpulan hal yang ditunjukan pada pemenuhan kebutuhan 
tertentu atau kebuutuhan sistem. Dengan demikian, dalam perspektif fungsionalisme ada 
beberapa persyaratan atau kebutuhan fungsionalisme yang harus dipenuhi agar sebuah sistem 
sosial bisa bertahan.  
                                                 
6
  Amsal Bachtiar, Filsafat Agama, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2007, hlm. XXXIX. 
7
  AMSAL Bachtiar, Filsafat Agama, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2007, hlm. XLVI. 
8
  Joacim Wach, Ilmu Perbandingan Agama, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1994, hlm. 34. 
 
 
Person kemudian mengembangkan apa yang dikenal sebagai imperative-imperatif 
fungsional agar sebuah sistem dapat bertahan; Pertama, Adaptasi (adaptation) sebuah sistem 
ibarat makhluk hidup, artinya agar dapat terus berlangsung hidup, sistem harus dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang ada, harus mampu bertahan ketika situasi eksternal 
sedang tidak mendukung. Kedua, Pencapaian Tujuan (Goal Attaintment) dimana sistem harus 
mendefinisikan dan mencapai tujuan-tujun utamanya. Ketiga, Integrasi (integration) yaitu sistem 
harus mengatur hubungan bagian-bagian yang menjadi komponennya. Ia pun harus mengatur 
hubungan antar ketiga imperative fungsional, yakni adaptation, goal, dan latensi. Keempat, 
Pemeliharaan pola (letensi) dimana sistem harus melengkapi, memelihara, dan memperbarui 
motivasi individu-individu dan pola-pola budaya yang menciptakan dan mempertahankan 
motivasi tersebut. 
 
G. Langkah-langkah Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menempuh beberapa langkah penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan  metode  deskriptif. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dapat menghasilkan data, tulisan, teori, dari 
tingkah laku yang dapat diamati secara alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci. Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 
mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu 
niali dibalik data yang tampak.
9
 Sedangkan deskriptif berarti menjelaskan tentang peristiwa atau 
hal-hal verbal yang diteliti, melalui uraial lengkap yang mendalam. Dengan demikian penulis 
akan memperoleh data atau informasi lebih mendalam mengenai pola asuh hubungan sosial 
keagamaan pada keluarga berbeda keyakinan. 
2. Lokasi Penilitian 
Lokasi penelitian  yang  penulis lakukan di Bandung pada keluarga T.K. Beng Setio 
Negoro dengan Suci dan Madisudana dengan Kadek Angga. Alasan lokasi penelitian ini dipilih 
karena lokasi penelitian yang dekat sehingga memudahkan penulis untuk melakukan penelitian 
dan penulis juga merasa akan lebih mudah mengumpulkan data penelitian. sehingga penelitian 
akan berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan. 
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3.  Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari dua sumber yaitu data 
primer dan sekunder: 
a. Data Primer : 
Sumber data primer merupakan data utama dari penelitian yang penulis lakukan. 
Data ini penulis dapat melalui wawancara langsung pada dua keluarga berbeda 
keyakinan. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data tambahan dalam peneliti ini. Data 
sekunder yang penulis dapatkan  yaitu dari wawancara dengan dua orang terdekat dari 
dua keluarga berbeda keyakinan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis atas 
kejadian-kejadian atau gejala-gejala yang diselidiki. Sutriono Hadi mengungkapkan 
bahwa, observasi adalah suatu proses yang kompleks yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis yaitu proses-proses pengamatan dan ingatan.
10
 Observasi  yang 
dilakukan penulis dengan mengamati langsung prilaku dan ungkapan yang dilisankan 
oleh keluarga T.K. Beng Setio Negoro, Suci dan Madisudana, Kadek Angga. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukkan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 
melalui tanya-jawab.
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 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 
terstruktur dan tak berstruktur. Wawancara terstruktur adalah teknik pengumpulan 
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 
pengumpulan data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternative jawabannyapun telah disiapka. Sedangkan 
wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 
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menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 
untuk mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan, sehingga wawancara ini 
digunakan agar penelitian yang peniliti lakukan lebih dalam lagi. 
5. Analisis Data 
Anaisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami, 
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain yang kemudian dijabarkan menjadi 
beberapa unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola dan memilih mana yang  
penting untuk dipelajari lalu kemudian membuat kesimpulan. Dibawah ini merupakan proses 
analisis data yang penulis lakukan: 
a. Data yang diperoleh di lapangan dicatat secara rinci dan telliti 
b. Data yang diperoleh diolah, dipilih dan difokuskan dengan tema yang sesuai dengan 
permasalahan 
c. Menyatukan dan menyusun data, sehingga menjadi informasi yang lengkap 
d. Menarik kesimpulan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
